
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Kedudukan sastra lisan palebohu di masyarakat Gorontalo masih baik. 

Masyarakat Gorontalo masih mempunyai pandangan positif pada sastra lisan 

palebohu tetapi palebohu yang banyak dijumpai pada saat ini hanya palebohu 

pernikahan. 

2. Kelima teks palebohu pada umumnya mengandung nilai-nilai karakter. Nilai  

karakter hubungannya dengan Tuhan ditemukan pada setiap awal bait dimulai 

dengan kata “Bismillah” sebagai bentuk permohonan dan mengagungkan 

asma Allah Swt, agar prosesi yang dilaksanakan berjalan lancar. Nilai 

karakter hubungannya dengan sesama ditemukan dalam palebohu pada 

umumnya hubungan antara suami istri, kedua keluarga, dan masyarakat yang 

didalamnya harus saling tolong-menolong, sopan santun, peduli sampai saat 

ini masyarakat Gorontalo sikap saling membantu masih terjaga. Nilai karakter 

hubungannya dengan diri sendiri dalam palebohu ditujukkan sikap seorang 

suami atau istri dalam bergaul di lingkungan keluarga maupun masyarakat.  

 

 

 



5.2 Saran  

1. Peneliti berharap untuk generasi muda khususnya yang ada di daerah 

Gorontalo dapat menjaga dan melestarikan puisi lisan yang saat ini mulai 

ditinggalkan penikmatnya. Untuk melestarikan kembali puisi lisan yang 

sudah ditinggalkan perlu keterlibatan semua pihak baik pemerintah, generasi 

muda, dan masyarakat. 

2. Peneliti berharap agar nilai karakter yang terkandung dalam sastra lisan 

palebohu dapat diterapkan di lingkungan masyarakat sehingga tercipta 

masyarakat rukun dan damai. 

3. Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak sekali kekurangan yang 

harus diperbaiki oleh kita bersama demi kesempurnaan penelitian ini peneliti 

berharap berbagai masukan dari pembaca. Penelitian ini masih terbatas pada 

nilai karakter dan kedudukan sastra lisan palebohu di masyarakat Gorontalo 

untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam 

lagi penelitian ini dalam kajian yang berbeda.  
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